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ABSTRAK 

.  

 

Tarisa Zaura, 2026."Tindak Tutur Direktif dalam Interaksi Guru dan Siswa    

Kelas VIII Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 1 Pancung Soal”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan 

Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan berikut. Pertama, menemukan dan 

mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Pancung Soal. Kedua, 

menemukan dan mendeskripsikan bentuk strategi bertutur yang digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Pancung Soal. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Data dari penelitian ini adalah berupa kalimat-kalimat bentuk dan strategi tindak 

tutur direktif guru bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 Pancung Soal 

dalam proses belajar mengajar. Sumber data penelitian ini adalah seluruh tuturan 

guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VIII SMP Negeri 1 Pancung Soal. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah teknik SBLC, rekam, dan catat. Teknik pengabsahan data 

penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik analisis data pada penelitian 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu transkrip data, identifikasi data, 

pengelompokkan, analisis data, dan kesimpulan. 

Hasil penelitian dari penelitian ini sebagai berikut. Pertama, didapatkan 

banyak tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru selama proses pembelajaran. 

Tindak tutur direktif yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi tindak tutur 

direktif menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan menantang. Dari 

keseluruhan data, tindak tutur direktif menyuruh paling dominan dugunakan, 

sedangkan tindak tutur direktif menantang paling jarang digunakan. Kedua, empat 

strategi bertutur yang ditemukan yaitu strategi bertutur berterus terang tanpa basa-

basi (BTTB), strategi bertutur berterus terang basa-basi kesantunan positif 

(BTDKP), strategi bertutur berterus terang basa-basi kesantunan negatif (BTDKN), 

dan strategi bertutur samar-samar (BSS). Strategi bertutur yang paling dominan 

digunakan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 

Pancung Soal adalah berterus terang tanpa basa-basi (BTTB). Sedangkan strategi 

bertutur yang sedikit digunakan adalah bertutur secara samar-samar. 
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MOTTO 

 

“Aku memilih bertahan, bukan karna hidup selalu mudah. Tetapi karena aku 

percaya Tuhan tidak pernah salah menempatkanku di posisi apapun.” 

 

 

“Serahkanlah hidupmu kepada Tuhan dan percayalah kepada-nya, dan ia akan 

bertindak.” 

 

(Mazmur 37 : 5)
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BAB I                                                                                                        

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat utama manusia untuk menyampaikan maksud dan 

informasi kepada orang lain. Oleh sebab itu, bahasa memegang peranan penting 

dalam kehidupan manusia. Tanpa bahasa manusia akan sulit mencapai kemajuan 

teknologi dan seni (Hikmat et al., 2023). Pada penutur yang menguasai lebih dari 

satu bahasa, semua bahasa yang mereka kuasai tetap aktif di pikiran mereka bahkan 

ketika hanya satu bahasa yang diperlukan dalam suatu “konteks tertentu” Casado et 

al., (2022:1). 

Menurut Austin (1962)  penggunaan bahasa adalah sebuah praktik sosial yang 

terdiri dari pelaksanaan tindak tutur konvensional, tindak yang dilakukan sesuai 

dengan suatu konvensi. Bahasa juga digunakan dalam pragmatik. Pragmatik juga 

dikenal sebagai studi bahasa yang mengkaji ucapan sebagai sarana komunikasi 

dengan menggunakan bahasa yang benar dalam pengucapan sehingga apa yang 

disampaikan dapat dimengerti oleh pendengar. Bahasa dan komunikasi tidak dapat 

dipisahkan. Dalam komunikasi, terdapat bahasa utama, yang menjadi dasar 

komunikasi Marizal dan Tressyalina (2021). Sejalan dengan pendapat Nurhamida 

dan Tressyalina (2019) manusia tidak dapat menghindari komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Melalui komunikasi, manusia dapat 

mengekspresikan pikiran, ide, perasaan, dan emosi mereka. Dalam kehidupan 

sosial, komunikasi ada agar manusia dapat berinteraksi satu sama lain.  
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Pragmatik berkaitan dengan fakta bahwa pengguna menggunakan bahasa 

dalam konteks dan bahwa bahasa terbatas pada budaya. Zahra et al (2023) 

menyatakan bahwa makna dan niat dari ucapan yang diucapkan oleh pengguna 

ditentukan oleh adanya konteks. Dia juga menambahkan bahwa budaya dan konteks 

memainkan peran dalam komunikasi. Hal ini karena tanpa konteks, seorang 

pendengar tidak memahami apa yang dimaksud oleh pembicara melalui kata-

katanya. 

Dalam proses pembelajaran, komunikasi verbal menjadi jembatan utama 

dalam mentransfer pengetahuan dan membentuk interaksi sosial di dalam kelas 

Wiratno dan Santosa (2014). Berdasarkan cara penyampainnya ragam bahasa dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu ragam bahasa lisan dan ragam bahasa tulis. Di dalam 

ragam bahasa lisan, kalimat yang digunakan biasanya lebih singkat karena situasi 

dan konteksnya ada di sekitar penutur dan petutur. Di dalam ragam bahasa tulis 

diperlukan kalimat yang lebih panjang dan memerlukan kecermatan karena 

konteksnya tidak dihadapi oleh penutur dan petutur.  

Tressyalina (2018) Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 

adalah pembelajaran berbasis teks. Prinsip dasar pembelajaran berbasis teks ini 

adalah bahasa dipandang sebagai teks. Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan bagian penting dari kurikulum 

pendidikan nasional yang bertujuan mengembangkan kemampuan komunikasi 

siswa dalam berbahasa yang baik dan benar. Dalam proses pembelajaran ini, 

interaksi antara guru dan siswa menjadi elemen kunci yang menentukan 

keberhasilan penyampaian materi. Salah satu bentuk komunikasi yang dominan 
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dalam interaksi kelas adalah tindak tutur direktif, yaitu ucapan yang dimaksudkan 

untuk membuat lawan bicara melakukan sesuatu, seperti perintah, permintaan, atau 

pertanyaan. Tindak tutur direktif ini sering digunakan guru untuk mengarahkan 

siswa, mengelola kelas, atau memfasilitasi diskusi, namun penggunaannya yang 

tidak seimbang dapat memengaruhi dinamika kelas dan keterlibatan siswa. 

Berdasarkan pengamatan awal peneliti selama melakukan Praktik Lapangan 

Kependidikan (PLK) periode Januari-Juni 2025 di SMP Negeri 1 Pancung Soal 

terdapat gejala masalah dalam penggunaan tindak tutur direktif di kelas. Guru 

cenderung lebih sering menggunakan pertanyaan atau perintah secara berulang, 

yang terkadang tidak diimbangi dengan variasi tindak tutur lain seperti pemberian 

izin atau nasihat, hal ini dapat menyebabkan suasana kelas menjadi monoton atau 

siswa merasa kurang termotivasi untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, respons siswa 

terhadap tindak tutur direktif bervariasi, mulai dari kepatuhan hingga keengganan, 

yang dipengaruhi oleh cara guru menyampaikan tindak tutur tersebut. Dengan 

demikian, kurangnya pemahaman mendalam tentang jenis, fungsi, dan dampak 

tindak tutur direktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi celah 

pengetahuan yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Selain itu, dalam proses pembelajaran juga ditemukan adanya 

ketidaksesuaian antara bentuk tindak tutur direktif yang digunakan guru dengan 

strategi bertutur yang menyertainya. Misalnya, tuturan yang bermaksud menyuruh 

terkadang disampaikan dengan strategi bertutur yang terlalu langsung tanpa 

mempertimbangkan aspek kesantunan, atau sebaliknya, tuturan yang menuntut 

disampaikan dengan strategi yang terlalu samar sehingga kurang tegas. 
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Ketidaksesuaian ini berpotensi menimbulkan ambiguitas makna, memengaruhi 

respons siswa, serta berdampak pada efektivitas komunikasi di kelas. Oleh karena 

itu, penting untuk mengkaji tidak hanya bentuk tindak tutur direktif, tetapi juga 

keselarasan antara tindak tutur tersebut dengan strategi bertutur yang digunakan 

guru 

Secara teoritis, penelitian ini didukung oleh teori tindak tutur dari Searle 

(1979) yang mengklasifikasikan tindak tutur direktif sebagai ucapan yang bertujuan 

menggerakkan tindakan lawan bicara, seperti meminta, memerintah, atau 

menyarankan. Pendekatan pragmatik dari Leech (1983) menekankan pentingnya 

prinsip kesantunan dalam komunikasi untuk menciptakan interaksi yang harmonis. 

Selain itu, etnografi komunikasi, memberikan kerangka untuk menganalisis 

konteks sosial dan budaya dalam interaksi kelas, yang relevan untuk memahami 

dinamika komunikasi guru-siswa di Indonesia. Ketiga teori ini menjadi landasan 

untuk menganalisis bagaimana tindak tutur direktif diterapkan dalam pembelajaran.  

Seorang guru berkomunikasi dengan siswanya, yaitu dengan cara melakukan 

tindak tutur untuk memerintahkan sesuatu kepada siswanya. Guru tersebut berusaha 

mengajak siswa (bisa juga dengan cara menyuruh, memohon, menyarankan, 

mengundang, dan sebagainnya) agar siswa tertarik untuk mengikuti pelajarannya. 

Ajakan tersebut menyebabkan terjadinya peristiwa tutur. Tindak tutur guru yang 

digunakan di dalam pembelajaran termasuk pada tindak tutur ilokusi. Tindak tutur 

atau tuturan-tuturan yang digunakan oleh guru tidak hanya mengandung arti atau 

makna yang sebenarnya saja, tetapi ada maksud dan makna lain yang terselubung 

di balik makna harfiah yang disebut dengan istilah tindak tutur ilokusi. 



 
 

 

5 

Tindak tutur ilokusi adalah tindak melakukan sesuatu yang di dalamnya 

terkait fungsi dan maksud lain (daya tuturan) dari sekedar mengucapkan. Apabila 

seorang guru berbicara, adakalanya guru tersebut juga melakukan sesuatu bahkan 

mengharapkan reaksi dari orang yang mendengarkan pembicaraanya atau 

melakukan tindakan yang disebutkan dalam ujarnnya itu. Tindak tutur dilakukan 

penutur dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang disebutkan di 

dalam ujarannya yang disebut tindak tutur direktif. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tindak tutur direktif berperan 

penting dalam pembelajaran. Misalnya, Nurjanah et al., (2021) menemukan bahwa 

tindak tutur direktif guru di SMP Islam Al Hikmah Jember didominasi oleh perintah 

dan pertanyaan, yang memengaruhi respons afektif siswa. Suparno (2014) dalam 

disertasinya tentang pembelajaran Bahasa Inggris di SMA Negeri Kota Surakarta 

menyimpulkan bahwa fungsi tindak tutur direktif seperti mengarahkan dan bertanya 

efektif untuk mengelola kelas, tetapi perlu diimbangi dengan kesantunan. 

Sementara itu, Erlis et al. (2014) mengidentifikasi variasi tindak tutur direktif dalam 

kegiatan muhadarah di MTsN Lubuk Buaya Kota Padang, dengan fungsi dominan 

adalah meminta dan menyarankan. Namun, penelitian-penelitian ini lebih berfokus 

pada konteks spesifik seperti muhadarah atau mata pelajaran lain, sehingga 

penelitian tentang tindak tutur direktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas VIII SMP masih terbatas. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami pola tindak 

tutur direktif guna meningkatkan efektivitas komunikasi dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Dengan memahami jenis dan fungsi tindak tutur direktif, guru 

dapat mengembangkan strategi pengajaran yang lebih variatif dan mendukung 
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interaksi positif dengan siswa. Penelitian ini juga diharapkan memberikan 

kontribusi pada pengembangan bahan ajar yang berbasis komunikasi pragmatik, 

sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih dinamis dan relevan. Selain 

itu, data empirik dari penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pendidik untuk 

menciptakan suasana kelas yang kondusif dan mendorong partisipasi aktif siswa.  

Hågemark dan Gärdenfors (2025) dalam tindak tutur direktif, kalimat 

Perintah didasarkan pada keinginan pembicara agar penerima melakukan sesuatu. 

Pemahaman oleh karena itu diduga seringkali memerlukan penerima untuk 

mengenali jenis keadaan mental ini. Misalnya, dalam gestur “touch-back”, ibu 

mengenali keinginan bayi untuk naik ke punggungnya. Demikian pula, dalam 

gestur penarik perhatian di mana penutur mengarahkan perhatian penerima ke 

“wajah petutur”, penerima mengenali keinginan penutur untuk bermain. Bentuk 

intersubjektivitas ini melibatkan lebih dari sekadar pengenalan emosi, karena 

penerima harus menyadari bahwa penutur memiliki sikap positif terhadap suatu 

objek atau peristiwa.  

Berikut ini bukti percakapan guru dan siswa, pada saat guru memohon kepada 

siswa untuk memperhatikan guru menjelaskan di depan kelas. 

(1) Guru  : “ Tolong perhatikan ibu menjelaskan di depan ya! “  

Siswa : “ Baik, bu. “ 

Konteks: Tuturan ini terjadi pada awal kegiatan belajar mengajar mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Saat itu guru baru memulai pembelajaran dan meminta 

siswa untuk fokus memperhatikan penjelasan di depan kelas karena sebagian siswa 

tampak masih berbicara dengan temannya. 
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Berdasarkan kutipan tersebut, tampak bahwa guru menggunakan tindak tutur 

direktif dalam proses pembelajaran. Tuturan “Tolong perhatikan ibu menjelaskan 

di depan ya!” menunjukan bentuk perintah halus yang bertujuan untuk 

mengarahkan siswa agar memperhatikan pelajaran. 

Dalam hal ini, guru menggunakan strategi bertutur terus terang dengan basa-

basi kesantunan, yang ditandai dengan “tolong” dan partikel “ya” di akhir kalimat. 

Strategi ini bertujuan menjaga hubungan baik dengan siswa serta menciptakan 

suasana kelas yang nyaman. Tuturan seperti ini layak diteliti karena mencerminkan 

bagaimana guru menggunakan bahasa sebagai sarana mendidik dan membangun 

interaksi yang efektif dengan siswa. Penggunaan tindak tutur yang tepat dapat 

mempengaruhi respon siswa, suasana kelas, serta keberhasilan proses mengajar di 

kelas. 

Dengan adanya kutipan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Tindak Tutur Direktif dalam Interaksi Guru dan Siswa Kelas VIII 

pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 1 Pancung Soal”. Peneliti 

memilih kelas VIII karena siswa pada tingkat ini sudah memiliki kemampuan 

berbahasa yang cukup baik dan aktif berinteraksi dengan guru, namun masih 

memerlukan bimbingan dalam memahami tuturan dengan tepat. Dengan demikian, 

penelitian ini relevan dilakukan untuk mengoptimalkan komunikasi dalam 

pembelajaran. 

B. Fokus Masalah 

Fokus masalah dalam penelitian ini, yaitu penggunaan tindak tutur direktif 

oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 
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Pancung Soal serta strategi bertutur guru yang digunakan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 Pancung Soal. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang sudah dipaparkan, rumusan masalah dalam 

penelitian yaitu sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah bentuk tindak tutur 

direktif dalam interaksi guru dan siswa kelas VIII pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 1 Pancung Soal? Kedua, bagaimanakah strategi bertutur 

guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 Pancung 

Soal? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, pertanyaan penelitian dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut. Pertama, Apa saja bentuk tindak tutur direktif yang 

digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 

Pancung Soal? Kedua, Apa saja strategi bertutur yang digunakan guru Bahasa 

Indonesia dalam pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 1 Pancung Soal. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut, Pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif guru dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas VIII SMP Negeri 1 Pancung Soal. Kedua, 

mendeskripsikan strategi bertutur yang digunakan oleh guru Bahasa Indonesia 

dalam proses pembelajaran di kelas VIII SMP Negeri 1 Pancung Soal.  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis. Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam 
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bidang pragmatik, khususnya mengenai tindak tutur direktif dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji tindak tutur dalam interaksi pendidikan. 

Secara praktis, penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk banyak 

pihak terkait. Pertama, bagi guru Bahasa Indonesia, hasil  penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi pedoman dalam komunikasi di kelas. Kedua, bagi peneliti sendiri 

dapat menambah ilmu di bidang pragmatik khususnya tindak tutur direktif. Ketiga, 

bagi peneliti selanjutnya, sebagai peneltian relevan untuk penelitian selanjutnya. 

G. Batasan Istilah 

 Pada bagian ini dikemukakan batasa istilah dari istilah yang digunakan 

dalam penelitian. Dalam batasan istilah akan dijelaskan tindak tutur, tindak tutur 

direktif, respons siswa, strategi bertutur, dan pembelajaran Bahasa Indonesia. 

1. Tindak Tutur Direktif  

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang mengekspresikan maksud 

dalam bentuk perintah atau permintaan untuk menghasilkan efek melalui suatu 

tindakan pada mitra tuturnya. Tindak tutur direktif pada dasarnya bertujuan untuk 

menghasilkan efek berupa tindakan yang dilakukan oleh mitra tutur. 

2. Strategi Bertutur 

Strategi bertutur adalah bagaimana cara bertutur agar menghasilkan suatu 

ujuran yang menarik dan dapat dimengerti oleh lawan tutur. Strategi bertutur yang 

dimaksud adalah strategi bertutur yang digunakan guru dan siswa Bahasa Indonesia 

di kelas VIII SMP Negeri 1 Pancung Soal. 
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3. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia harus melibatkan empat factor, yakni guru, 

pengajaran bahasa, metode pengajaran bahasa, dan materi pelajaran. Empat faktor 

tersebut menjadi bagian terpenting dalam usaha membantu dan memudahkan 

proses belajar mengajar bahasa. Guru merupakan faktor terpenting dalam proses 

permudahan dalam proses belajar. Guru merupakan fasilitator dalam proses 

pembelajaran yang memerlukan cara-cara atau metode dalam pembelajaran. Jadi, 

guru yang baik pada umumnya selalu berusaha untuk menggunakan metode 

pengajaran yang efektif, serta memakai alat-alat media yang terbaik dalam 

melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tindak tutur direktif 

dalam interaksi guru dan siswa kelas VIII pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 1 Pancung Soal, dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, bentuk 

tindak tutur direktif yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Pancung Soal terdiri atas lima bentuk, yaitu tindak tutur 

menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan menantang. Dari keseluruhan 

data yang ditemukan sebanyak 109 tuturan direktif, bentuk tindak tutur yang paling 

dominan digunakan adalah tindak tutur menyuruh sebanyak 54 tuturan. 

Selanjutnya, tindak tutur memohon sebanyak 20 tuturan, tindak tutur menuntut 

sebanyak 17 tuturan, tindak tutur menyarankan sebanyak 11 tuturan, dan tindak 

tutur menantang sebanyak 7 tuturan. Dominannya penggunaan tindak tutur 

menyuruh menunjukkan bahwa guru lebih banyak menggunakan bentuk tuturan 

langsung untuk mengarahkan dan mengontrol jalannya proses pembelajaran agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  

Kedua, strategi bertutur yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VIII di SMP Negeri 1 Pancung Soal meliputi strategi bertutur terus 

terang tanpa basa-basi ditemukan sebanyak 45 tuturan, strategi bertutur terus terang 

dengan basa-basi kesantunan positif ditemukan sebanyak 40 tuturan, strategi 

bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negative ditemukan sebanyak 13 

tuturan, dan strategi bertutur samar-samar ditemukan sebanyak 11 tuturan. Strategi 
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bertutur dalam hati tidak ditemukan dalam penelitian ini karena guru tidak 

menggunakan strategi tersebut dalam proses pembelajaran. Strategi bertutur yang 

paling sering digunakan adalah strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi dan 

strategi bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan, sedangkan strategi 

bertutur samar-samar digunakan dalam jumlah yang lebih sedikit. Penggunaan 

strategi bertutur tersebut menunjukkan bahwa guru cenderung menyampaikan 

perintah, permintaan, maupun arahan secara langsung, namun tetap memperhatikan 

unsur kesantunan dalam berbahasa.  

Secara umum, penggunaan bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur 

oleh guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Negeri 1 

Pancung Soal telah membantu menciptakan interaksi pembelajaran yang terarah, 

efektif, serta mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, peneliti mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut. Pertama, bagi guru Bahasa Indonesia, diharapkan dapat lebih 

bervariasi dalam menggunakan bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur, 

khususnya dengan memperhatikan aspek kesantunan berbahasa agar interaksi 

pembelajaran berlangsung lebih efektif, nyaman, dan menyenangkan bagi siswa. 

Guru juga diharapkan dapat menyeimbangkan penggunaan tuturan langsung dan 

tidak langsung sesuai dengan situasi dan kondisi kelas. Kedua, bagi siswa, 

diharapkan dapat lebih memahami maksud tuturan direktif yang disampaikan guru 

serta memberikan respons yang tepat sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan lancar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 



 
 

 

80 

Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji tindak tutur direktif 

dengan cakupan yang lebih luas, misalnya dengan melibatkan jenjang pendidikan 

yang berbeda, mata pelajaran lain, atau menambahkan kajian tentang respons siswa 

terhadap tindak tutur guru sehingga hasil penelitian dapat semakin memperkaya 

kajian pragmatik dalam bidang pendidikan. Keempat, bagi pihak sekolah, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

kualitas komunikasi antara guru dan siswa di dalam kelas, khususnya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, guna menciptakan suasana belajar yang lebih 

kondusif dan harmonis. 
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